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ABSTRAK 
 
Laila Ninda Shofia, G0013132, 2016. Hubungan antara Kecemasan dan Usia Awal 
Andropause pada Pria di Kecamatan Jebres Surakarta. Skripsi. Fakultas Kedokteran 
Universitas Sebelas Maret, Surakarta.  
 
Pendahuluan: Peningkatan kualitas kesehatan dan Umur Harapan Hidup (UHH) di 
Indonesia diikuti dengan meningkatnya jumlah pria lanjut usia. Pria lanjut usia akan 
mengalami suatu kondisi yang disebut dengan andropause karena proses penuaan. Salah 
satu faktor yang mempengaruhi usia awal andropause adalah stres psikologis, misalnya 
kecemasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecemasan dan 
usia awal andropause pada pria di Kecamatan Jebres, Surakarta. 
 
Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode observational analitik dengan 
pendekatan cross-sectional. Subjek adalah pria usia di atas 40 tahun di Kecamatan, 
Jebres, Surakarta. Sampel diambil dengan teknik purposive random sampling. Sampel 
berjumlah 60 orang, yaitu 30 orang mengalami kecemasan dan 30 orang tidak 
mengalami kecemasan. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kecemasan 
sedangkan variabel terikatnya adalah usia awal andropause. Kecemasan diukur dengan 
menggunakan kuesioner Taylor Manifest Anxiety Scale (TMAS) sedangkan andropause 
diukur dengan menggunakan kuesioner Androgen Deficiency in the Aging Male 
(ADAM). Data selanjutnya dianalisis dengan menggunakan uji Chi Square. 
 
Hasil Penelitian: Dari analisis data dengan angka kemaknaan α = 0,05 diperoleh nilai p 
= 0,194 yang berarti p > 0,05. Artinya secara statistik tidak ada hubungan yang 
signifikan antara keadaan kecemasan dan usia awal andropause. 
 
Kesimpulan: Tidak ada hubungan yang signifikan antara kecemasan dan usia awal 
andropause pria di Kecamatan Jebres, Surakarta. 
  ______________________________________________________________________  
Kata Kunci: Kecemasan, Andropause 
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ABSTRACT 
 
Laila Ninda Shofia, G0013132, 2016. The Correlation between Anxiety and The 
Beginning Age of Andropause in Men in Jebres, Surakarta 
 
Introduction: Improving the quality of health and life expectancy  in Indonesia followed 
by the increasing number of elderly men. Elderly men will experience a condition called 
andropause because of the aging process. One of the factors that influence the 
beginning age of andropause is psychological stress, such as anxiety. This study aims to 
determine the relationship between anxiety and the beginning age of andropause in men 
in Jebres, Surakarta. 
 
Methods: This study uses observational analytic with cross-sectional approach. The 
subject was a male aged over 40 years in Jebres, Surakarta. Samples were taken by 
purposive random sampling technique. There were 60 people as the samples, 30 people 
have an anxiety and 30 people don’t have an anxiety. The independent variable in this 
study was anxiety while the dependent variable was the age of early andropause. 
Anxiety was measured using questionnaires Taylor Manifest Anxiety Scale (TMAS), 
while andropause was measured using a questionnaire Androgen Deficiency in the 
Aging Male (ADAM). Data were then analyzed using Chi Square test. 
 
Results: The data analysis (significant number α = 0.05) showed value p = 0.194 which 
means p> 0.05. This means that statistically there is no significant relationship between 
anxiety and the beginning age of andropause.  
 
Conclusions: There is no significantly correlation between anxiety and the beginning 
age of andropause in men in the Jebres, Surakarta. 
 ______________________________________________________________________  
Keywords: Anxiety, Andropause 
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